PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING DAN PROBLEM BASED LEARNING PADA MATERI TERMOKIMIA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2015/2016 by DESNYLASARI, ENGGAR
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi manusia dalam 
menjalani kehidupan. Dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya 
sesuai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga mampu menghadapi 
setiap perubahan yang terjadi. Oleh sebab itu, masalah pendidikan perlu mendapat 
perhatian dan penanganan yang lebih baik berkaitan dengan kualitas maupun 
kuantitas. Pendidikan berkualitas yang mampu mendukung pembangunan di masa 
mendatang adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik. 
Hal ini dikarenakan pada dasarnya setiap peserta didik memiliki potensi yang dapat 
dikembangkan menjadi kemampuan untuk dapat hidup di masyarakat.  
Untuk mencapai tingkat pendidikan yang berkualitas diperlukan sistem 
pembelajaran yang mengembangkan potensi peserta didik. Namun pendidikan di 
Indonesia sebagian besar pendidik belum menerapkan metode, model maupun 
pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang motivasi belajar siswa. 
Pembelajaran yang berlangsung lebih berpusat pada guru (teacher centered), 
sebagian guru beranggapan bahwa pembelajaran hanya sebatas mentransfer ilmu 
pengetahuan. Guru berperan sebagai satu-satunya pemberi informasi sedangkan 
siswa hanya aktif menerima informasi, sehingga hasil pembelajaran hanya tampak 
dari kemampuan siswa menghafal materi dalam jangka pendek.  
Salah satu kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013 yang 
menggunakan pendekatan saintifik, langkah-langkahnya terdiri dari mengamati, 
menanya mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
Kurikulum ini menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (Student Centered). 
Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 menyebutkan bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 




memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Dalam proses 
pembelajaran tersebut, guru menjadi fasilitor agar siswa dapat terlibat secara aktif 
dan memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Oleh karena 
itu, implementasi kurikulum 2013 hendaknya disertai dengan penilaian secara utuh, 
terus-menerus dan berkesinambungan untuk mengungkap berbagai aspek penilaian 
seperti aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai dengan kompetensi inti 
yang telah ditentukan. 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 69 tahun 2013 
tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum SMA/MA, kimia merupakan salah 
satu mata pelajaran yang ada di kurikulum 2013. Kimia hakekatnya merupakan 
pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 
pengetahuan melalui metode ilmiah. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran 
yang membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Model pembelajaran yang 
dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk belajar (Joyce & 
Weil, 1996). 
SMA Negeri 1 Karanganyar adalah sekolah yang akan dilakukan penelitian, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran kimia di 
sekolah tersebut, diketahui bahwa masih banyak siswa kelas XI IPA yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi termokimia. Sekitar 40% nilai ulangan harian 
materi termokimia pada tahun pelajaran 2014/2015 mendapatkan nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.  
Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas masih didominasi menggunakan 
metode diskusi informatif yang cenderung berpusat pada guru. Model pembelajaran 
yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif dalam memperoleh 
pengetahuan. Hal tersebut menjadi dasar peneliti mengambil model pembelajaran 
melibatkan siswa untuk aktif dan menyenangkan sehingga siswa tertarik dan mudah 




Materi pokok termokimia merupakan salah satu materi yang konseptual dan 
terdapat hitungan. Dengan konsep yang benar siswa tidak akan mengalami 
kekeliruan dalam memahami konsep-konsep dalam materi pokok termokimia dan 
dapat menerapkan solusi yang tepat untuk setiap permasalahan yang muncul pada 
materi tersebut. Mempelajari kimia tidak hanya dengan aktivitas menyelesaikan soal-
soal sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru, namun perlu melibatkan 
aktivitas siswa yang dapat merangsang kemampuan berpikir dan kemampuan 
pemecahan masalah. Oleh sebab itu, siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu 
siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri (Sagala, 
2008:88). Diharapkan dengan model pembelajaran yang berorientasi pada 
pemecahan masalah yang menggunakan pendekatan saintifik dimana mempunyai 
langkah-langkah sistematis dan ilmiah. Dua diantara model pembelajaran yang 
memiliki tahapan saintifik diantaranya adalah PjBL (Project Based Learning) dan 
PBL (Problem Based Learning). 
Menurut Bransfor dan Stein (1993) mendefinisikan model pembelajaran 
PjBL (Project Based Learning) sebagai pengajaran yang komprehensif yang 
melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan yang kooperatif dan berkelanjutan. 
Para siswa melakukan sendiri penyelidikannya, bersama kelompoknya sendiri, 
sehingga memungkinkan para siswa dalam tim tersebut mengembangkan 
keterampilan melakukan riset yang akan bermanfaat bagi pengembangan 
kemampuan akademis mereka. Para siswa tersebut tersebut merancang, melakukan 
pemecahan masalah, melaksanakan pengambilan keputusan dan kegiatan 
penyelidikan dengan cara membuat proyek. PjBL memusatkan diri terhadap adanya 
sejumlah masalah yang mampu memotivasi, serta mendorong siswa berhadapan pada 
konsep dan prinsip pokok pengetahuan secara langsung sebagai pengalaman tangan 
pertama / hands-on experience (Warsono & Hariyanto, 2013:152-154). 
Sedangkan menurut Arends (2008), model pembelajaran PBL (Problem 




mengakomodasikan keterlibatan siswa dalam belajar serta terlibat dalam pemecahan 
masalah yang kontekstual. Untuk memperoleh informasi dan mengembangkan 
konsep-konsep sains, siswa belajar tentang bagaimana membangun kerangka 
masalah, mencermati, mengumpulkan data, dan mengorganisasikan masalah, 
menyusun fakta, menganalisis data, dan menyusun argumentasi terkait pemecahan 
masalah, baik secara individual maupun dalam kelompok. 
Kelebihan PjBL dan PBL adalah kedua model ini menggunakan pendekatan 
saintifik yang mempunyai langkah-langkah sistematis dan ilmiah sehingga 
diharapkan dapat diterapkan untuk mengatasi kesulitan sisw dalam memperoleh 
pengetahuannya. Selain kelebihan, PjBL dan PBL memiliki perbedaan mendasar 
yang perlu diperhatikan. Menurut Barge (2010), prinsip PjBL adalah sebuah upaya 
kompleks yang memerlukan analisis masalah yang harus direncanakan, dikelola dan 
diselesaikan pada batas waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu. Prosedur yang 
digunakan PjBL adalah perencanaan, implementasi/penciptaan, dan pemrosesan 
sedangkan PBL mengidentifikasi masalah, mengkonfrontasikan informasi baru 
dengan pengalamannya, dan proses penemuan pengetahuan secara personal. 
Dalam penelitian ini, diterapkan model pembelajaran Project Based Learning 
dan Problem Based Learning yang mengacu pada pemecahan masalah.  Kemampuan 
pemecahan masalah perlu dikuasai siswa sebagai bekal mereka dalam menghadapi 
masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja. Menurut Addiin 
(2014) dalam penelitiannya pada materi pokok larutan asam dan basa disebutkan 
bahwa siswa dengan model pembelajaran PjBL mempunyai rata-rata prestasi belajar 
lebih tinggi daripada siswa kelas lain dengan model ceramah. Penelitian Bas (2011) 
membuktikan bahwa siswa dididik dengan PjBL lebih berhasil dan mempunyai sikap 
yang lebih tinggi terhadap pelajaran dibandingkan dengan siswa dididik dengan 
instruksi berdasarkan buku panduan siswa, sedangkan menurut Ajai and Imoko and 
O’kwu (2013) menunjukkan bahwa siswa pada tingkat sekolah menengah atas dalam 
materi aljabar yang dididik dengan PBL hasil prestasinya lebih tinggi daripada yang 




Dari kedua model belajar diatas, diharapkan ada pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Dalam Permendikbud 104 tahun 2014 terkait dengan penilaian hasil 
belajar mencakup tiga aspek yaitu: aspek pengetahuan, sikap (spiritual dan sosial), 
dan keterampilan. Dengan demikian proses pembelajaran siswa tidak hanya 
mendengarkan guru menerangkan di depan kelas saja, namun diperlukan keaktifan 
siswa di dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti membandingkan pengaruh penggunaan 
model pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based Learning pada 
materi termokimia terhadap prestasi belajar siswa kelas XI semester ganjil SMA 
Negeri 1 Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Sebagian guru masih beranggapan bahwa pembelajaran sebatas mentransfer ilmu 
pengetahuan. Guru berperan sebagai satu-satunya pemberi informasi sedangkan 
siswa hanya aktif menerima informasi. 
2. Masih banyak siswa kelas XI yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
termokimia yang dibuktikan dengan perolehan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). 
3. Pemilihan model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi sehingga siswa 
kurang aktif dalam memperoleh pengetahuan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Agar penelitian ini mempunyai arah dan ruang lingkup yang jelas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 




2. Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran kimia adalah 
model Project Based Learning dan Problem Based Learning. 
3. Materi pelajaran hanya dibatasi pada materi Kalorimeter dan Hukum Hess. 
4. Prestasi belajar siswa yang diukur pada aspek pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
 
D. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Apakah penggunaan model pembelajaran Project Based Learning mempunyai 
pengaruh lebih tinggi terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning pada materi termokimia kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Karanganyar semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Mengetahui penggunaan model pembelajaran Project Based Learning yang 
mempunyai pengaruh lebih tinggi terhadap prestasi belajar siswa dibandingkan 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi termokimia siswa 
kelas XI MIA SMA Negeri 1 Karanganyar semester ganjil tahun pelajaran 
2015/2016.  
 
F. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai masukan bagi guru dan praktisi pendidikan tentang pentingnya 
keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. 
b. Sebagai referensi bagi peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan yang 





2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Inovasi Pembelajaran 
 Meningkatkan kualitas dan produktivitas suatu proses pembelajaran serta dapat 
meningkatkan pendekatan, metode, model, dan gaya pembelajaran yang 
sebelumnya telah dilakukan oleh guru dalam pembelajaran kimia, khususnya 
pada materi termokimia. 
b. Manfaat bagi Pengembangan Kurikulum di Tingkat Sekolah dan Kelas 
 Hasil dari penelitan ini dapat dijadikan salah satu masukan dan pengembangan 
kurikulum di tingkat sekolah dan kelas. 
c. Manfaat bagi Pengembangan Profesi Guru 
 Penelitian ini dapat meningkatkan profesionalisme guru antara lain kualitas 
peran dan tanggung jawab guru dalam pengelolaan pembelajaran. 
d. Manfaat bagi Peneliti 
 Penelitian ini merupakan salah  satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 
di Universitas Sebelas Maret dan bermanfaat untuk menambah pengetahuan 
dan pengalaman sebagai bekal untuk terjun ke lingkungan pendidikan
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